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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap kedalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap 

kedalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini dafta rhuruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

HurufArab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa S es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج
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 Ha H ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad S es (dengan titik di bawah) ص

 Dad D de (dengan titik di bawah) ض

 Ta T te (dengan titik di bawah) ط

 Za Z zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ’ Komater balik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن
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 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ā = أ  a = أ

 ī = إي ai = أ ي i = أ

 ū = أو au = أو u = أ

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangakan dengan /t/ 

Contoh : 

 ditulis mar’atunjamīlah مر أة جميلة

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

 ditulis  fātimah فا طمة

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis  rabbanā  ر بنا
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 ditulis  al-birr  البر

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis  asy-syamsu  الشمس  

 ditulis  ar-rojulu  الر جل

 ditulis  as-sayyidah  السيد ة

Kata sandang yang diikutioleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

  ditulis  al-qamar  القمر

يعالبد    ditulis  al-badi’ 

 ditulis  al-jalāl  الجلا ل

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal  kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof / `/. 

Contoh:  

 ditulis  umirtu  أ مرت

 ditulis  syai’un  شيء
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MOTTO 

حِيْمِ  حْمَا نِ الرَّ  بسِْمِ اللهِ الرَّ

 

“Dan Tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 

jangan saling menolong dalam berbuat kemaksiatan dan melanggar ketentuan-

ketentuan Allah”  

(QS.Al-Maidah:2) 

 

 

Jangan hanya menunggu, tapi bergeraklah, lakukanlah apa yang bisa kita lakukan, 

tidak akan ada hasil jika tidak ada proses. 

 

 

Sesungguhnya kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu sudah selesai 

dari suatu urusan yang lain dan hanya kepada allah hendaklah kamu berharap. 

(Hasan Al Basari) 
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Abstrak 

 

Nama       : Mftakhurrokhman 

Nim      : 2012114102 

Judul Tugas Akhir : Implementasi Akad Mudharabah pada 

Pembiayaan Modal Kerja di KSPPS BMT Bina 

Ummat Sejahtera Cabang Comal 

KSPPS BMT Bina Umat Sejahtera termasuk salah satu lembaga Keuangan 

Syariah yang sedang berkembang dilingkungan masyarakat. KSPPS BMT Bina 

Umat Sejahtera ini dikenal dari golongan menengah kebawah sampai golongan 

menengah keatas. Layanan KSPPS BMT Bina Umat Sejahtera diminati sebagian 

besar kelangan menengah kebawah adalah layanan produk pembiayaan modal 

kerja dengan akad mudharabah yang menumbuhkan dana untuk menjalankan 

usahanya dimana KSPPS BMT Bina Umat Sejahtera berperan sebagai mitra usaha 

dengan sistem bagi hasil atau margin yang sesuai dengan syariah dan peraturan 

yang sudah ditetapkan. Pembiayaan modal kerja dengan prinsip syariah dapat 

dilakukan di lembaga keuangan syariah dengan ketentuan yang berlaku. 

Pembiaayaan modal kerja di KSPPS BMT Bina Umat Sejahtera Cabang Comal 

dapat meringankan pengusaha memenuhi produksinya. Setiap usaha yang 

berkembang akan membuka lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat. Tugas 

Akhir ini menjelaskan tentang bagaimana implementasi akad mudharabah pada 

pembiayaan modal kerja pada KSPPS BMT Bina Umat Sejahtera cabang Comal.  

Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian kualitatif, 

metode penelitian yang data-datanya ditanyakan dalam bentuk kata-kata dan 

kalimat, dan mengunakan data primer dengan teknik pengumpulan data dengan 

cara observasi langsung di KSPPS BMT Bina Umat Sejahtera Cabang Comal dan 

juga data sekunder melalui dokumentasi buku-buku pustaka untuk mencari data 

KSPPS BMT Bina Umat Sejahtera, penelitian ini bersifat deskriptif analisis yaitu 

menggambarkan secara langsung mengenai implementasi atau penerapan akad 

mudharabah pada pembiayaan modal kerja. 

Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa penerapan akad 

mudharabah tidak berbeda dengan teori-teori yang ada. Produk pembiayaan 

modal kerja menggunakan akad mudharabah dimana pihak KSPPS BMT Bina 

Umat Sejahtera merupakan shahibul maal atau penyedia modal sedangkan 

anggota merupakan mudharib atau pengelola modal dimana shahibul maal tidak 

memberikan batasan jenis usaha dan juga waktu usaha asalkan tidak bertentangan 

dengan fatwa DSN dan sesuai prinsip syariah.  

Kata Kunci: Akad mudharabah, Pembiayaan Modal Kerja Bina Ummat 

Sejahtera 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Lembaga keuangan syariah semakin berkembang pesat. Hal ini 

dapat dilihat dari semakin banyaknya lembaga keuangan syariah yang 

berdiri di Indonesia. Tidak hanya di kota besar saja saat ini Lembaga 

Keuangan Syariah sudah sampai di pelosok desa. Setiap usaha atau 

kegiatan yang akan dijalani selalu berhubungan dengan orang lain. 

Setiap usaha baru membutuhkan modal. Modal kerja dapat diperoleh 

dari kerja sama beberapa orang mengumpulkan sejumlah uang sebagai 

modal usaha atau melalui pembiayaan pada lembaga keuangan seperti 

bank. Kebutuhan modal kerja yang semakin meningkat membutuhkan 

suatu lembaga keuangan untuk dapat menangani masalah tersebut. 

Agar masyarakat dapat menciptakan suatu usaha baru dengan mudah 

dan dapat membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar.  

Salah satu tugas lembaga keuangan syariah adalah menyalurkan 

dana. Pembiayaan merupakan salah satu faktor yang penting dalam 

menjalankan suatu usaha baik untuk usaha perorangan, industri 

rumahan maupun suatu perusahaan besar yang sudah lama berdiri. Hal 

ini disebabkan karena suatu usaha membutuhkan biaya untuk 

menjalankan operasional. Biaya sangat dibutuhkan oleh pengusaha 

perorangan sampai perusahaan besar. Sumber biaya yang digunakan 

bisa didapat dari dalam maupun luar perusahaan. Biaya dari dalam 
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perusahaan dapat diperoleh melalui laba perusahaan, sedangkan biaya 

dari luar perusahaan dapat diperoleh dari penjualan saham bagi 

perusahaan besar dan melakukan pembiayaan dari lembaga keuangan 

bagi usaha kecil. Pembiayaan modal kerja merupakan solusi bagi para 

pengusaha untuk memperluas bisnis yang dijalaninya. Pembiayaan 

modal kerja merupakan pembiayaan yang dapat digunakan untuk 

memperluas usaha yang dijalani. Misalnya untuk mengembangkan 

produksi. Setiap usaha memerlukan pengembangan usaha agar tidak 

kalah dengan para pesaing dan untuk mempertahankan konsumen agar 

tidak berpindah ke pengusaha lain yang memiliki produk lebih unggul 

dan bervariatif. Pembiayaan Modal Kerja yaitu pembiayaan untuk 

memenuhi kebutuhan: peningkatan produksi, baik secara kuantitatif 

yaitu jumlah hasil produksi maupun secara kualitatif, yaitu 

peningkatan kualitas atau mutu hasil produksi. Untuk keperluan 

perdagangan atau peningkatan utility of palace dari suatu 

barang.1Pembiayaan Modal Kerja syariah yaitu suatu pembiayaan 

jangka pendek yang diberikan kepada perusahaan untuk membiayai 

kebutuhan modal kerja usahanya berdasarkan prinsip syariah. Jangka 

waktu pembiayaan modal kerja syariah maksimum 1 tahun dan dapat 

diperpanjang sesuai kebutuhan.2 Pembiayaan modal kerja syariah 

dapat diberikan kepada siapa saja di sektor ekonomi yang tidak 

                                                           
1 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah : Dari Teori ke Praktik, Jakarta: Gema 

Insani, 2001 hlm.160.  
2 Adiwarman A. Karim, Bank Islam : Analisa Fiqih dan Keuangan, Jakarta:Raja 

Grafindo Persada, 2010, hlm.234.  
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bertentangan dengan syariat islam dan tidak dilarang oleh undang – 

undang yang berlaku. Pemberian fasilitas pembiayaan modal kerja 

kepada debitur atau calon debitur dengan tujuan untuk mengeliminasi 

risiko dan mengoptimalkan keuntungan bank atau lembaga keuangan 

syariah. 

Lembaga Keuangan Syariah dapat membantu memenuhi seluruh 

kebutuhan modal kerja tersebut bukan dengan meminjamkan uang, 

melainkan dengan menjalin hubungan partnership dengan anggota, 

dimana lembaga keuangan syariah bertindak sebagai penyandang dana 

(shahibul maal), sedangkan anggota sebagai pengusaha (mudharib). 

Skema pembiayaan ini disebut dengan mudharabah (trust financing). 

Fasilitas ini diberikan untuk jangka waktu tertentu, sedangkan bagi 

hasil dibagi secara periodik dengan nisbah yang disepakati. Setelah 

jatuh tempo, anggota mengembalikan jumlah dana tersebut beserta  

bagi hasil (yang belum dibagikan) yang menjadi bagian lembaga 

keuangan syariah.  

KSPPS BMT Bina Ummat Sejahtera cabang Comal termasuk salah 

satu Lembaga Keuangan Syariah yang sedang berkembang 

dilingkungan masyarakat. BMT ini dikenal dari golongan menengah 

kebawah sampai golongan menengah keatas. Layanan KSPPS BMT 

Bina Ummat Sejahtera diminati sebagian besar kalangan menengah 

kebawah yang membutuhkan dana untuk menjalankan usahanya 

dimana KSPPS BMT Bina Ummat Sejahtera berperan sebagai 
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mitrausaha dengan sistem bagi hasil atau margin atau mark – up yang 

sesuai dengan syariah dan peraturan yang sudah ditetapkan. 

Pembiayaan modal kerja dengan prinsip syariah dapat dilakukan di 

lembaga keuangan syariah dengan ketentuan yang berlaku. 

Pembiayaan modal kerja di KSPPS BMT Bina Ummat Sejahtera 

Cabang Comal dapat meringankan pengusaha memenuhi 

produktivitasnya. Setiap usaha yang berkembang akan membuka 

lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat. Konsep dasar pembiayaan 

modal kerja meliputi konsep modal kerja, penggolongan modal kerja, 

unsur – unsur modal kerja permanen, perputaran modal kerja dan 

alokasi modal kerja. Pembiayaan modal kerja syariah menggunakan 

akad mudharabah, istishna’, ijarah, salam, murabahah. Akad 

mudharabah adalah transaksi penanaman dana dari pemilik dana 

(shahibul maal) kepada pengelola dana (mudharib) untuk melakukan 

kegiatan usaha tertentu yang sesuai syariah, dengan pembagian hasil 

usaha antara kedua belah pihak berdasarkan nisbah yang telah 

disepakati sebelumnya. Secara teknis, al – mudharabah adalah akad 

kerja sama usaha antara dua pihak dimana pihak pertama (shahibul 

maal) menyediakan seluruh (100%) modal, sedangkan pihak lainnya 

menjadi pengelola. Keuntungan usaha secara mudharabah dibagi 

menurut kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak, sedangkan 

apabila rugi ditanggung oleh pemilik modal selama kerugian itu bukan 

akibat dari kelalaian si pengelola. Seandainya kerugian tersebut akibat 
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kecurangan atau kelalaian si pengelola, si pengelola harus 

bertanggungjawabatas kerugian tersebut.3 

Mudharabah adalah akad yang telah dikenal oleh umat Muslim 

sejak zaman Nabi, bahkan telah dipraktikan oleh bangsa Arab sebelum 

turunnya islam. Ketika Nabi Muhammad SAW berprofesi sebagai 

pedagang, ia melakukan akad mudharabah dengan Khadijah. Dengan 

demikian, ditinjaudari segi hukum Islam, maka praktik mudharabah 

ini dibolehkan, baik menurut Alquran, Sunnah maupun Ijma’. 

Pembiayaan mudharabah merupakan pembiayaan yang paling 

banyakdiminati anggota KSPPS BMT Bina Ummat Sejahtera cabang 

Comal karena sistem bagi hasilnya dinilai sangat menguntungkan bagi 

anggota. Syarat pembiayaan dengan akad mudharabah yang mudah 

menjadi salah satu alasan anggota memilih pembiayaan dengan akad 

mudharabah. Sebagian besar anggota KSPPS BMT Bina Ummat 

Sejahtera cabang Comal adalah pedagang pasar. Para pedagang pasar 

tersebut membutuhkan dana untuk tambahan modal usaha mereka, 

salah satunya untuk membayar stok barang dagangan. Pembiayaan 

dibawah satu juta rupiah tidak memerlukan jaminan dan proses 

pencairan yang mudah dan cepat menjadikan pembiayaan ini lebih 

banyak diminati anggota atau masyarakat dibanding dengan 

pembiayaan lainnya seperti murabahah, dan qordul hasan yang syarat 

dan ketentuan dirasa lebih susah bagi anggota. Sistem jemput bola 

                                                           
3 Profil KSPPS BMT Bina Ummat Sejahtera  
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yang diterapkan oleh KSPPS BMT Bina Ummat Sejahtera Cabang 

Comal semakin menarik minat anggota dan masyarakat untuk 

melakukan pembiayaan di KSPPS BMT Bina Ummat Sejahtera 

Cabang Comal. Karena anggota atau masyarakat yang melakukan 

pembiayaan di KSPPS BMT Bina Ummat Sejahtera tidak perlu datang 

mengantri untuk membayar angsuran. Bahkan untuk pembiayaan 

dibawah satu juta bagi anggota lama tidak perlu datang saat pencairan, 

karena pengelola yakni marketing akan mendatangi anggota untuk 

memberikan uang. Antusiasme masyarakat terhadap pembiayaan 

mudharabah dengan system bagi hasil sangat luar biasa. Namun 

kemudahan dan nisbah bagi hasil yang ditawarkan disalah gunakan 

oleh beberapa anggota pembiayaan KSPPS BMT Bina Ummat 

Sejahtera. Pembiayaan yang seharusnya digunakan untuk menambah 

modal usaha disalah gunakan untuk memenuhi kebutuhan konsumtif, 

misalnya: untuk pembelian sepeda motor, telepon selular, dan 

kebutuhan rumah tangga. 

BMT Bina Ummat Sejahtera cabang Comal sangat erat terhadap 

prinsip syari’ah dalam operasional keseharian. Sehingga BMT Bina 

Ummat Sejahtera cabang Comal menjadi salah satu BMT yang 

perkembanganya sangat pesat di Comal. Dengan produk-produk 

pelayanan yang mampu bersaing dengan lembaga keuangan lain, salah 

satunya adalah produk pembiayaan mudharabah.Adapun jumlah 
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nasabah pembiayaan Mudharabah Modal Kerja adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 1.1 

JumlahNasabahPenerima Pembiayaan Modal Kerja di KSPPS Bina 

Ummat Sejahtera Cabang Comal 

No Tahun Jumlah Nasabah 

1. 2015 413 

2. 2016 459 

3. 2017 540 

  Sumber Data KSPPS Bina Ummat Sejahtera Cabang Comal 

Berdasarkan tabel 1.1 diatas menunjukkan kenaikan anggota 

diBMT Bina Ummat Sejahtera cabang Comal dari tahun 2015 – 2017. 

Jumlah anggota di BMT Bina Ummat Sejahtera cabang Comal tahun 

2015 sebesar 413  angggota, di tahun 2016 meningkat 459 anggota, 

dan pada tahun 2017 meningkat 540 anggota, jumlah keseluruhan 

yang menjadi anggota penerima pembiayaan modal kerja di KSPPS 

Bina Ummat Sejahtera pada tahun 2017 di BMT Bina Ummat 

Sejahtera cabang Comal berjumlah 1.412 anggota.4 

Dalam penelitian ini penulis memilih KSPPS Bina Ummat 

Sejahtera sebagai objek penelitian karena peneliti tertarik dengan 

penerapan akad mudharabah dalam pembiayaan modal kerja. Dimana 

                                                           
4 Data KSPPS BMT Bina Ummat Sejahtera  
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KSPPS Bina Ummat Sejahtera mensyaratkan jaminan pada 

pembiayaan mudharabah. Secara teori pembiayaan dengan akad 

mudharabah modal kerja sepenuhnya 100% berasal dari pemilik 

modal kerja (shahibul maal) dan pengusaha sebagai mudharib, dan 

ingin mengetahuipembagian nisbah bagi hasil sesuai kesepakatan 

antara kedua belahpihak saat melakukan kontrak.5 

Berdasarkan dari uraian latar belakang tersebut, maka dalam tugas 

akhir ini penulis mengambil judul “IMPLIMENTASI AKAD 

MUDHARABAH PADAPEMBIAYAAN MODAL KERJA DIKSPPS 

BMT BINA UMMAT SEJAHTERA CABANG COMAL” yang 

secara langsung akan melakukan penelitian di KSPPS Bina Ummat 

Sejahtera cabang Comal. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana mekanisme Pembiayaan Modal Kerja dengan akad 

Mudharabah di KSPPS BMT Bina Ummat Sejahtera cabang 

Comal. 

2. Bagaimana Sistem Bagi Hasil pada Pembiayaaan Modal Kerja di 

BMT Bina Ummat Sejahtera cabang Comal. 

 

 

                                                           
5  Eko Pujiono,Manajer KSPPS BMT Bina Ummat Sejahtera cabang Comal, Wawancara 

pribadi pada tangal 17 mei 2018.  
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan  penelitian  merupakan  keinginan  peneliti  atas  hasil 

penelitian  yang  hendak  dicapai  dalam  penelitian.  Berikut  adalah  

tujuan penelitian tugas akhir ini:  

1. Untuk menjelaskan mekanisme pembiayaan modal kerja dengan 

akad mudharabahdi KSPPS Bina Ummat Sejahtera cabang Comal. 

2. Untuk mengetahui sistem bagi hasil pada pembiayaan modal kerja 

dengan akad mudharabah di KSPPS BMT Bina Ummat Sejahtera 

cabang Comal, 

D. Kegunaan dan Manfaat Penelitian  

1. Secara Praktis  

Hasil  penelitian  ini  diharapkan  dapat  memberikan  gambaran 

mengenai mekanisme  akad mudharabah dalam pembiayaan modal 

kerja yang ada di KSPPS BMT Bina Ummat Sejahtera. Manfaat bagi 

pihak KSPPS  diharapkan  dapat  memberikan  masukan-masukan  

dan  saran untuk perubahan yang lebih baik. 

2. Secara Teoritis 

Hasil  penelitian  ini  diharapkan  bermanfaat  dalam  menambah 

wawasan ilmu pengetahuan dalam bidang keuangan syariah 

khususnya lembaga  keuangan mikro  syariah    terutama  pada  

pembiayaan modal kerja di KSPPS BMT Bina Ummat Sejahtera 

cabang Comal. 
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E. Penegasan Istilah 

Selanjutnya  dalam  rangka  mengatasi  pengertian  dan  

menghindari terjadinya  kesalahpahaman  terhadap  judul  tugas akhir,  

maka  penulis  perlu menegaskan beberapa istilah berikut: 

1. Mudaharabah 

Mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara dua pihak 

di dimana pihak pertama (shohibul mall) menyediakan seluruh 

modal (100%) sedangkan (Mudhorib) nasabah bertindak selaku 

pengelola usaha serta pembagian keuntungan yang telah disepakati 

dalam kontrak.Apabila nasabah mengalami kerugian akan 

ditanggung oleh pemilik modal selama kerugian tersebut akibat 

kelalaian si pengelola, maka si pengelola harus bertanggung jawab 

atas kerugian tersebut.6 

2. Pembiayaan 

Pembiayaan adalah penyediaan dana atau tagihan yang di 

persembahkan berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara 

bank syariah dan/atau UUS (unit usaha syariah) dan pihak lain 

yang syariah dan/atau UUS (unit usaha syariah) dan pihak lain 

yang mewajibkan pihak yang dibiayai dan/atau  diberi fasilitas 

dana untuk mengembalikan dana tersebut setelah jangka waktu 

tertentu dengan imbalan ujrah, tanpa imbalan, atau bagi hasil.7 

 

                                                           
6Muhammad Syafi”i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik, hlm. 95.  
7 Undang-Undang No.21 THUN 2008 tentang perbankan syariah. 
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3. Modal Kerja 

Modal Kerja yaitu pembiayaan untuk memenuhi kebutuhan. 

a. Peningkatan  produksi,  baik  secara  kuantitatif,  yaitu  jumlah 

produksi, maupun secara kualitatif, yaitu peningkatan kualitas 

dan mutu hasil produksi. 

b. Untuk  keperluan  perdagangan  atau  meningkatan  utility  of  

place dari suatu barang.8 

F. Telaah Pustaka 

Dalam menulis sebuah Tugas Akhir, terlebih dahulu penulis akan 

menyusun kerangka pemikiran, dengan menggunakan beberapa 

peelitian terdahulu untuk memperkuat hasil penelitian penulisan 

dilapangan yang berhubungan dengan judul Tugas Akhir yang penuls 

teliti. 

1. Dimas Ardiansyah, Implementasi Pembiayaan akad mudharabah 

di Bank Syariah Kota Malang, Hasil dari penelitian ini yakni 

pembiayaan dengan akad mudharabah merupakan pembiayaan 

dengan resiko yang tinggi. Meskipun demikian, dalam 

menyalurkan pembiayaan Bank Syariah Malang diharapkan bisa 

memperbanyak pembiayaan produktif dengan akad mudharabah 

yang merupakan core productdari Bank Syariah.9 

                                                           
8Muhammad Syafi”i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik, hlm, (Jakarta : tazkia 

cendekia ,2001), hlm. 160. 
9Dimas Ardiansyah, Implementasi Pembiayaan Dengan Akad Mudharabah pada Bank 

Syariah di Kota Malang (Jurusan Ilmu Ekonomi, Ekonomi Dan Bisnis. Universitas Brawijaya 

Malang)  
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2. Diana Asriyanti, Implementasi akad mudharabah pada simpanan 

wisata religi BMT SM NU SIWALAN, Hasil penelitian dapat 

disimpulksn bahwa metode pendekatan yang dilakukan oleh BMT 

SM NU SIWALAN dalam menggunakan akad mudharabah yang 

diaplikasikan dengan wadi’ah religi sudah sesuai landasan syariah 

dan dampak dari simpanan wisata memberikan sejumlah manfaat 

yang dirasakan bagi nasabah BMT SM NU SIWALAN. 10 

3. Murniati Ruslan, Sistem Mudharabah dan Aplikasinya di Kopena 

cabang kendal . Hasil penelitian ini adalah peran kopena cabang 

kendal dalam membantu masyarakat setempat tidak perlu 

diragukan lagi. Hal ini dapat dicermati pada komitmen kopena 

dalam menyalurkan bantuan kredit bagi anggota koperasi dalam 

jumlah yang cukup besar.11 

4. Arina Rahmania Zulfa, Implementasi Prinsip Revenue Sharing 

Dalam Produk Simpanan Berjangka Dengan Akad 

MudharabahMuthlaqah di KOSPIN Jasa Syariah Pekalongan. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan dalam prinsip 

revenue sharing lebih menguntungkan bagi nasabah karena bagi 

hasil yang akan diberikan lebih besar dari pada profit sharing. 

Pembagian dengan revenue sharing lebih praktis yaitu lebih 

                                                           
10 Dian Asriyanti, “) Implementasi akad mudharabah pada simpanan wisata religi BMT 

SM NU SIWALAN”, (Pekalongan : STAIN , 2009). 

11 Murniati Ruslan, Sistem Mudharabah dan Aplikasinya pada Kopena cabang kendal, ( 

UIN Walisongo, Semarang)   
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memudahkan metode perhitungan yang telah tekomuterisasi bagi 

seluruh nasabah. Pengunaan sistem bagi hasil revenue sharing 

murni pada produk penghimpunan dana adalah untuk memudahkan 

perhitungan. Sebab usaha yang dilakukan pihak kospin jasa syariah 

adalah penyaluran dana sehingga sangat mereportkan ketika harus 

harus dilakukan satu per satu dengan berbagai produk pembiayaan 

yang dilakukan kospin jasa syariah pekalongan.12 

5. Devi Herlina W, Penerapan Bagi Hasil Deposito Mudharabah di 

BMT Minna Lanna Pekalongan. Berdasarkan hasil penelitian, 

dapat disimpulkan dalam kapasitasnya sebagai mudharib, BMT di 

berikan kekuasaan penuh untuk mengelola dana nasabah dan 

membagihasilkan keuntungan yang diperoleh sesuai nisbah yang 

telah disepakati. Perhitungan bagi hasil deposito, pelaksanaanya 

sesuai prinsip Mudharabah dimana besar kecilnyabagi hasil yang 

diterima bergantung pada jangka waktu dan nominal deposito 

nasabah. Pendapatan BMT seharusnya juga bergantung tetapi 

dalam  prakteknya pendapatan tidak dijelaskan dalam perhitungan 

bagi hasil. Perhitungan bagi hasil deposito Mudharabah tidak 

serupa dengan model perhitungan buku karya Muhammad, Adi 

                                                           
12Arina Rahmania Zulfa, Implementasi Prinsip Revenue Sharing Dalam Produk 

Simpanan Berjangka Dengan Akad MudharabahMuthlaqah di KOSPIN Jasa Syariah Pekalongan. 

Berdasarkan hasil penelitian, (STAIN, Pekalongan) 
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Warman A. Karim, M. Syafi’i Antonio, Karnaen Perwataatmadja, 

dan penelitian-penelitian terdahulu.13 

G. Sistematika Penulisan 

BAB I Pendahuluan,  mencakup  tentang  Latar  Belakang,  

Rumusan Masalah,  Penegasan  Istilah,  Tujuan  penelitian,  

Kegunaan Penelitian,  Tinjauan  Pustaka, dan Sistematika 

Penulisan.  

BAB II Landasan  teori,  mencakup  tentang  pengertian  Akad 

Mudharabah,  landasan  hukum  akad  mudharabah,  rukun  

dan syarat  akad  mudharabah,  ketentuan akad  

mudharabah  di KSPPS Bina Umat Sejahtera, jenis-

jenismudharabah dalam pemberian modal kerja di KSPPS 

BMT Bina Ummat Sejahtera cabang Comal.                                                              

BAB III Metode Penelitian, mencakup tentang jenis penelitian, 

pendekatan penelitian, sumber data, teknik pengumpulan 

data dan teknik analisis data. 

BAB IV Gambaran Umum dan Hasil Pembahasan, mencakup 

Sejarah berdirinya KSPPS BMT Bina Ummat Sejahtera dan 

tentang  mekanisme pembiayaan  modal  kerja  diKSPPS 

BMT BINA UMMAT SEJAHTERA cabang Comal dan   

sistem bagi hasil akad mudharabah  dalam  pembiayaan 

                                                           
13Devi Herlina W, Penerapan Bagi Hasil Deposito Mudharabah di BMT Minna Lanna 

Pekalongan,(STAIN, Pekalongan) 
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modal kerja di KSPPS BMT BINA UMMAT SEJAHTERA 

cabang Comal. 

BAB V Penutup, mencakup kesimpulan dan saran. 
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70 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil yang telah dilakukan, maka penulis dapat 

mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

Poin pertama mekanisme pembiayaan mudharabah di KSPPS BMT Bina 

Ummat Sejahtera Cabang Comal sudah berdasarkan fatwa DSN-MUI dan 

juga sesuai dengan prosedur penyaluran dana yang ditetapkan pada Kantor 

Pusat. Hal ini terbukti dalam perjanjian pembiayaan mudharabah, apabila 

anggota belum melakukan kewajibannya setelah jatuh tempo tidak akan 

dikenakan denda sehingga nasabah tidak akan merasa keberatan. 

Poin kedua perhitungan bagi hasil pada pembiayaan mudharabah di 

KSPPS BMT Bina Ummat Sejahtera Cabang Comal juga telah diterapkan 

dengan menggunakan metode profit sharing. Hal tersebut didasarkan 

kepada hasil bersih dari keseluruhan pendatapan usaha setelah 

dikeluarkannya biaya-biaya dan dinyatakan dalam bentuk persentase 

bukan nominal uang tertentu diantara kedua belah pihak. Yang terpenting 

dalam pembiayaan mudharabah anggota rutin memberikan laporan 

pendapatan usahanya setiap bulannya kepada pihak bank sehingga 

mempermudah dalam menentukan bagi hasil antara kedua belah pihak.  
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B. Saran 

 Hendaknya pengelola melakukan sosialisasi mengenai lembaga 

keuangan syariah, landasan hukum syariah dan penerapannya kepada 

anggota dan masyarakat sekitar BMT. Pengelola hendaknya memberikan 

pemahaman tentang nisbah bagi hasil yang sesuai syariah. Pengelola harus 

lebih teliti lagi dalam memberikan pembiayaan. Agar tidak terjadi 

penyalahgunaan pembiayaan oleh anggota KSPPS BMT Bina Ummat 

Sejahtera Cabang Comal. Hendaknya penerapan akad mudharabah pada 

pembiayaan modal kerja sesuai dengan landasan hukum syariah. 
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